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ABSTRACT	
	

National	rice	productivity	(2022)	is	5.2	tons	per	ha,	far	below	the	crop	potential	yield.	The	low	
crop	productivity	is	attributable	to	improper	cultivation	practices:	non-optimal	plant	population	
densities,	inappropriate	fertilizer	use,	and	attacks	by	pests	and	plant	diseases.	The	study	assessed	
the	effect	of	the	seedling	number/hill	and	the	NPK	fertilizer	dosage	on	plant	growth	and	yield,	
pest	population,	and	the	crop	damage	due	to	the	pests.	The	trial	was	set	up	in	a	split	plot	design	
with	three	replications.	The	main	factor	was	the	seedling	number	per	hill:	3,	5	and	10	seedlings.	
While	the	sub	plots	were	fertilizer	doses,	namely:	250,	350,	and	450	kg	of	NPK	(16	:	16	:	16)/ha.	
Planting	spacing	was	30	x	30	cm	or	equivalent	to	111,000	hills	per	ha.	In	general,	as	the	plant	
population	and	the	NPK	dosage	increased,	the	values	of	all	the	observed	variables	also	increased.	
There	was	 an	 interaction	 between	 the	 seedling	 number/hill	 and	 the	NPK	 fertilizer	 rate.	 The	
highest	crop	yield	obtained	was	6.1	tons/ha,	about	17.3%	higher	than	the	average	national	crop	
productivity	(5.2	tons/ha).	In	terms	pest	population	and	incidence,	all	treatments	did	not	differ	
significantly	each	other.	
	
	
ABSTRAK	
	
Produktifitas	padi	nasional	(tahun	2022)	adalah	5.2	ton	per	ha	yang	jauh	di	bawah	potensi	
genetik	tanaman.	Rendahnya	produktifitas	tanaman	ini	disebabkan	oleh	pengelolaan	tanaman	
yang	kurang	 tepat:	kepadatan	populasi	 tanaman	yang	kurang	optimal,	aplikasi	pupuk	yang	
kurang	 tepat,	 dan	 serangan	 hama	 dan	 penyakit	 tanaman.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	
menentukan	pengaruh	 jumlah	bibit/rumpun	dan	dosis	pupuk	NPK	 terhadap	pertumbuhan	
dan	 produksi	 tanaman	 serta	 populasi	 hama	 dan	 tingkat	 kerusakannya.	 Percobaan	 ini	
dilaksanakan	 dengan	 rancangan	 petak	 terpisah	 dengan	 menggunakan	 tiga	 ulangan.	 Petak	
utama	adalah	jumlah	bibit	per	rumpun:	3,	5,	dan	10	bibit.	Sedangkan	anak	petak	adalah	dosis	
pupuk,	yaitu:	250,	350,	dan	450	kg	NPK	(16	:	16	:	16)/ha.	Jarak	tanam	yang	digunakan	adalah	
30	 x	 30	 cm	 atau	 setara	 111,000	 rumpun	 tanaman	 per	 ha.	 Secara	 umum,	 semakin	 tinggi	
kepadatan	populasi	 tanaman	dan	dosis	NPK	semakin	 tinggi	pula	 semua	nilai	variabel	yang	
diamati.	Terdapat	 interaksi	antara	faktor	 jumlah	bibit/rumpun	dan	dosis	pupuk	NPK.	Hasil	
tanaman	tertinggi	didapatkan	pada	kombinasi	perlakuan	10	bibit/rumpun	dan	pemupukan	
450	kg/ha,	yaitu	6,1	ton/ha,	sekitar	17,3%	lebih	tinggi	dari	rata-rata	produktifitas	tanaman	
nasional	(5,2	ton/ha).	Menyangkut	 	populasi	dan	insidensi	hama,	tidak	terdapat	perbedaan	
nyata	diantara	semua	perlakuan	yang	diuji.	
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1. PENDAHULUAN	

Padi	merupakan	makanan	pokok	bagi	sekitar	95%	penduduk	Indonesia	(Kiswanto	et	al.	2003).	
Pada	tahun	2022,	secara	nasional,	54,4	juta	ton	gabah	siap	digiling	dipanen	dari	10,4	juta	ha	lahan	
pertanaman	 padi	 atau	 rata-rata	 produktifitas	 sekitar	 5,2	 ton	 per	 ha	 (BPS	 2022).	 Produktifitas	
tanaman	tersebut	masih	jauh	di	bawah	potensi	genetik	tanaman,	seperti	varietas	Inpari	42	dan	Inpari	
43	yang	masing-masing	memiliki	potensi	produksi	10.6	dan	9.0	ton	per	ha	(Kementan	2016).	Paktek	
bercocok	 tanam	 yang	 kurang	 tepat,	 seperti	 kepadatan	 populasi	 tanaman	 yang	 tidak	 optimal,	
penggunaan	pupuk	yang	kurang	tepat,	dan	serangan	hama	dan	penyakit	tanaman	merupakan	penyebab	
utama	rendahnya	produktifitas	tanaman	tersebut	(Liu	et	al.	2017).	Di	lain	pihak,	produksi	tanaman	padi	
harus	dinaikkan	secara	berkesinambungan	seiring	dengan	meningkatnya	jumlah	penduduk.	

Shreshtha	 and	 Subedi	 (2018)	 melaporkan	 bahwa	 hasil	 tanaman	 padi	 berkorelasi	 positif	
dengan	kepadatan	tanaman.	Kepadatan	tanaman	ditentukan	oleh	jarak	tanam	dan	jumlah	bibit	per	
lubang	(Litbangtan	2015).	Namun	demikian,	kepadatan	 tanaman	yang	 tinggi	dapat	menyebabkan	
kompetisi	antar	tanaman	dalam	hal	unsur	hara,	air,	dan	cahaya	matahari	(Asghar	et	al.	2020,	Bozorgi	
et	 al.	 2011),	 sehingga	 kepadatan	 tanaman	 yang	 optimal	 perlu	 diketahui.	 Populasi	 tanaman	 yang	
tinggi	menyebabkan	terbentuknya	iklim	mikro	tanaman	yang	lebih	kondusif	untuk	perkembangan	
hama	 tanaman,	 termasuk	 suhu	 dan	 kelembaban	 yang	 lebih	 tinggi,	 serta	 kanopi	 tanaman	 yang	
tumpang	tindih	mempermudah	berpindahnya	hama	antar	tanaman	(Momtaz	et	al.	2019).		

Butter	 et	 al.	 (1992)	melaporkan	 bahwa	populasi	 tanaman	 yang	 lebih	 besar,	membutuhkan	
pupuk	yang	lebih	banyak.	Selain	itu,	semakin	banyak	pupuk	yang	digunakan,	produksi	tanaman	padi	
cenderung	semakin	meningkat.	Akan	tetapi,	banyak	petani	memakai	pupuk	dengan	dosis	yang	sama	
pada	tingkat	populasi	tanaman	yang	berbeda,	sehingga	hasil	tanaman	yang	diperoleh	tidak	optimal.	
Di	lain	pihak,	pemupukan	yang	tidak	berimbang,	seperti	pemupukan	nitrogen	yang	berlebihan	dapat	
menjadikan	 tanaman	 lebih	 rentan	 terhadap	 serangan	 organisme	pengganggu	 tanaman,	 termasuk	
hama	(Altieri	et	al.	2005,	Rustamani	et	al.	1999).	Oleh	karena	itu,	optimalisasi	kepadatan	populasi	
tanaman,	 jarak	 tanam,	 dan	 tingkat	 pemupukan	 guna	 mendapatkan	 hasil	 yang	 maksimal	 dengan	
mempertahankan	populasi	dan	serangan	hama	pada	tingkat	yang	dapat	ditolerir	perlu	ditentukan	
melalui	 penelitian.	 Namun	 sepanjang	 pengatahuan	 kami,	 penelitian	 seperti	 ini	 belum	 pernah	
dilakukan	 di	 Sulawesi	 Selatan.	 Dengan	 demikian,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menentukan	
pengaruh	 jumlah	 bibit/rumpun	 dan	 dosis	 pupuk	 NPK	 terhadap	 beberapa	 karakter	 agronomis	
tanaman	padi	serta	populasi	hama	wereng	hijau	dan	wereng	coklat,	serta	tingkat	kerusakan	hama	
penggerek	batang	pada	tanaman	padi.	
	

2. BAHAN	DAN	METODE	

	Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 pada	 lahan	 sawah	 beririgasi	 teknis	milik	 petani	 di	 Kecamatan	
Belawa,	 Kabupaten	Wajo,	 Sulawesi	 Selatan	 (3058’26.76”	 S;	 119054’31.23”	 E),	mulai	 April	 sampai	
Agustus	2023.	Lokasi	penelitian	terletak	21	m	di	atas	permukaan	laut	dengan	curah	hujan	sekitar	
605	mm	per	tahun	(BPS	Wajo,	2021).	

Percobaan	dilakukan	dalam	rancangan	petak	terpisah	dengan	tiga	ulangan.	Petak	utama	adalah	
jumlah	bibit	per	rumpun	yang	terdiri	dari	tiga	tingkatan,	yaitu:	3,	5,	dan	10	bibit	per	lubang	tanam	
dan	anak	petak	adalah	dosis	pupuk	yang	terdiri	dari	tiga	tingkatan,	yaitu:	setara	dengan	250,	350,	
dan	450	kg	NPK	(16	:	16	:	16)	per	ha.	Setiap	ulangan	terdiri	dari	satu	petak	dengan	lebar	20	baris	dan	
panjang	15	m.	Jarak	tanam		30	x	30	cm	digunakan	dalam	percobaan	ini,	sehingga	terdapat	111,000	
rumpun	tanaman	padi	per	ha.	Bibit	padi	kultivar	M400	ditanam	pindah	ke	petak	percobaan	setelah	
berumur	 21	 hari.	 Setengah	 dari	 dosis	 pupuk	 diaplikasikan	 satu	 minggu	 setelah	 tanam	 pindah.	
Pemupukan	kedua	dan	ketiga	dilakukan	empat	dan	delapan	minggu	setelah	tanam	pindah	dengan	
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mengaplikasikan	masing-masing	25%	dari	dosis	pupuk.	Pemeliharaan	tanaman	mengikuti	anjuran	
praktek	 budidaya	 setempat.	 Gulma	 dikendalikan	 secara	 kimiawi	 dengan	menggunakan	 herbisida	
selektif	 dan	 pengairan	 dilakukan	 sesuai	 kebutuhan.	 Jika	 diperlukan,	 fungisida	 dan	 bakterisida	
diaplikasikan	 untuk	 mengendalikan	 penyakit	 tanaman.	 Untuk	 menentukan	 pengaruh	 perlakuan	
terhadap	populasi	hama,	maka	tidak	ada	aplikasi	insektisida	selama	percobaan	berlangsung.	

Untuk	mengukur	parameter	agronomis	tanaman,	pada	saat	panen	10	rumpun	dipilih	secara	
acak	 dari	 setiap	 petak	 percobaan.	 Untuk	 setiap	 rumpun	 sampel,	 variabel	 yang	 diukur	 adalah	 tinggi	
tanaman,	jumlah	anakan	produktif	per	rumpun,	jumlah	malai,	panjang	malai,	jumlah	bulir	per	malai,	berat	
bulir	per	malai,	 dan	berat	bulir	per	 rumpun	yang	kemudian	dikonversi	 ke	berat	bulir	per	ha.	Adapun	
parameter	 hama	 yang	 diukur	 adalah:	 populasi	 wereng	 hijau,	 Nephotettix	 virescens	 Dist.	 (Hemiptera:	
Cicadellidae),	 populasi	wereng	 coklat,	Nilaparvata	 lugens	 Stål	 (Hemiptera:	 Delphacidae),	 dan	 insidensi	
serangan	penggerek	batang,	Sirpophaga	spp.	(Lepidoptera:	Crambidae).	Populasi	wereng	hijau	ditentukan	
dengan	menggunakan	jaring	serangga	yang	diayunkan	10	kali	bolak	balik	pada	setiap	petak	percobaan.	
Serangga	yang	 tertangkap	kemudian	dibawa	ke	 laboratorium	untuk	penghitungan	dan	 identifikasi	di	
bawah	mikroskop.	Populasi	wereng	coklat	ditentukan	dengan	menghitung	jumlah	serangga	per	rumpun	
dan	pada	setiap	petak	percobaan	10	rumpun	tanaman	diamati.	Adapun	insidensi	serangan	penggerek	
batang	ditentukan	dengan	menghitung	persentase	rumpun	terserang	pada	setiap	petak	percobaan.	

Untuk	menentukan	pengaruh	jumlah	bibit	yang	ditanam	per	rumpun	dan	dosis	pemupukan	
NPK	terhadap	parameter	agronomis	dan	hama	tanaman,	maka	data	dianalisis	secara	statistik	dengan	
menggunakan	 ANOVA.	 Jika	 perlakuan	 berbeda	 nyata,	 maka	 rata-rata	 perlakuan	 dibandingkan	
dengan	menggunakan	uji	Tukey	(P	=	0.05,	SPSS	version	27,	2021).	

	

3.					HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

3.1		Tinggi	Tanaman	dan	Jumlah	Anakan	Produktif 

Tabel	1	menyajikan	pengaruh	jumlah	bibit	per	rumpun	dan	tingkat	pemupukan	NPK	terhadap	
tinggi	tanaman	dan	jumlah	malai	pada	setiap	rumpun.	Diantara	perlakuan	jumlah	bibit	per	rumpun	
tidak	terdapat	perbedaan	nyata	untuk	tinggi	tanaman.	Akan	tetapi	terdapat	perbedaan	nyata	dalam	
jumlah	 malai	 per	 rumpun.	 Semakin	 banyak	 bibit	 ditanam	 per	 rumpun,	 semakin	 banyak	 anakan	
produktif	 (malai)	 yang	 dihasilkan.	 Jumlah	 anakan	 produktif	 pada	 perlakuan	 5	 dan	 10	 bibit	 per	
rumpun	tidak	berbeda	nyata,	tetapi	berbeda	nyata	dengan	perlakuan	3	bibit	per	rumpun.	Terdapat	
kecenderungan	bahwa	semakin	tinggi	dosis	pemupukan,	semakin	tinggi	tanaman.	Rata-rata	tinggi	
tanaman	tertinggi	ditemukan	pada	perlakuan	450	kg/ha	(133.9	cm)	berbeda	nyata	dengan	perlakuan	
250	kg/ha	(119	cm),	namun	tidak	berbeda	nyata	dengan	perlakuan	350	kg/ha	(124.8	cm).	Akan	tetapi,	
diantara	perlakuan	dosis	NPK	tidak	terdapat	perbedaan	nyata	dalam	jumlah	anakan	malai	per	rumpun.	

Terdapat	 interaksi	 antara	 perlakuan	 jumlah	 bibit	 per	 rumpun	 dan	 dosis	 NPK	 dalam	 hal	
jumlah	anakan	produktif	per	rumpun.	Semakin	banyak	bibit	ditanam	per	rumpun	dan	semakin	tinggi	
dosis	 pemupukan,	 maka	 semakin	 banyak	 pula	 malai	 per	 rumpun	 (Tabel	 2).	 Anakan	 produktif	
tertinggi	di	temukan	pada	kombinasi	perlakuan	10	bibit	per	rumpun	dan	pemupukan	NPK	450	kg/ha	
(42,6	anakan/rumpun),	akan	tetapi	tidak	berbeda	nyata	dengan	perlakuan	pupuk	lainnya	dengan	
jumlah	bibit	5	dan	10	bibit	per	rumpun.	Perbedaan	nyata	terdeteksi	antara	perlakuan	3	bibit	per	
rumpun	dan	10	bibit	per	rumpun	pada	semua	dosis	pemupukan.		

Hasil	penelitian	ini	sesuai	dengan	Bozorgi	et	al.	(2011)	yang	melaporkan	bahwa	kepadatan	
tanaman	 padi	 yang	 tinggi	 mempunyai	 karakter	 pertumbuhan	 dan	 hasil	 yang	 lebih	 tinggi	
dibandingkan	 dengan	 pertanaman	 dengan	 populasi	 sedang	 dan	 rendah.	 Di	 samping	 itu,	 hasil	
prenelitian	ini	juga	sejalan	dengan	Huang	et	al.	(2013)	yang	mengemukakan	bahwa	semakin	tinggi	
dosis	 pemupukan	 NPK	 semakin	 tinggi	 pula	 atribut	 pertumbuhan	 tanaman	 padi,	 termasuk	 tinggi	
tanaman	dan	jumlah	malai	per	rumpun.		
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Tabel	 1.	 Pengaruh	 jumlah	 bibit	 ditanam	per	 rumpun	 dan	 dosis	 pemupukan	NPK	 terhadap	 tinggi	
tanaman	dan	jumlah	anakan	produktif	per	rumpun.		

Perlakuan	 Tinggi	tanaman	(cm)	 Jumlah	anakan	produktif/rumpun	
Jumlah	bibit/rumpun	

3	 125,6a	 16,9b	
5	 121,6a	 23,8a	
10	 126,1a	 28,1a	

Dosis	pupuk	(kg/ha)	
250	 119,1b	 21,9a	
350	 124,8ab	 22,1a	
450	 133,9a	 24,2a	

Keterangan:	Angka	pada	kolom	dan	jumlah	bibit	yang	sama	atau	dosis	pupuk	yang	sama	dengan	huruf	yang	sama,	
secara	statistik	berbeda	tidak	nyata	(P	=	0.05).	

	
Tabel	2.	Pengaruh	interaksi	antara	jumlah	bibit	ditanam	per	rumpun	dan	dosis	pupuk	NPK	terhadap	

jumlah	anakan	produktif/rumpun.		

Jumlah	bibit/rumpun	 Dosis	pupuk	NPK	(kg/ha)	 Jumlah	anakan	produktif/rumpun	

	
3	

250	 19,6b	
350	 23,2b	
450	 27,1b	

	
5	

250	 33,4ab	
350	 33,6ab	
450	 34,4ab	

	
10	

250	 35,6a	
350	 39,2a	
450	 42,6a	

Keterangan:	Angka	pada	kolom	yang	sama	dengan	huruf	yang	sama,	secara	statistik	berbeda	tidak	nyata	(P	=	0.05).	
	
Tabel	 3.	 Pengaruh	 perlakuan	 jumlah	 bibit	 ditanam/rumpun	 dan	 dosis	 pupuk	 NPK	 terhadap	

parameter	hasil	tanaman		

Perlakuan	 Panjang	malai	 Jumlah	bulir	
penuh/malai	

Berat	bulir	
(g/rumpun)	 Hasil	(ton/ha)	

Jumlah	bibit/rumpun	
3	 26.5a	 64,4b	 27,2c	 3,02b	
5	 27.3a	 68.1ab	 40,3b	 3,9ab	
10	 29.1a	 75.7a	 53,2a	 4,90a	

Dosis	pupuk	(kg/ha)	
250	 19,8b	 52,7c	 28,8c	 3,2b	
350	 29,8a	 73,4b	 40,1b	 4.5ab	
450	 33,2a	 85,2a	 51,4a	 5,4a	

Keterangan:	Angka	pada	kolom	dan	jumlah	bibit	yang	sama	atau	dosis	pupuk	yang	sama	dengan	huruf	yang	sama,	
secara	statistic	berbeda	tidak	nyata	(P	=	0.05).	

	

3.2		Jumlah	Bulir	Penuh/Malai,	Berat	Bulir/Rumpun,	dan	Hasil	(Ton/ha) 

Parameter	hasil	tanaman	(panjang	malai,	jumlah	bulir	penuh	per	malai,	berat	bulir/rumpun,	
dan	 hasil/ha)	meningkat	 seiring	 dengan	meningkatnya	 jumlah	 bibit	 per	 rumpun	 (Tabel	 3).	 Nilai	
tertinggi	dari	parameter	tersebut	terdapat	pada	perlakuan	10	bibit	per	rumpun	dan	berbeda	nyata	
dengan	 perlakuan	 jumlah	 bibit	 lainnya,	 kecuali	 untuk	 panjang	 malai	 tidak	 ditemukan	 adanya	
perbedaan	 nyata	 diantara	 semua	 perlakuan	 tersebut.	 Parameter	 hasil	 tanaman	 juga	 meningkat	
seiring	dengan	peningkatan	dosis	pupuk	yang	digunakan	(Tabel	3).	Nilai	tertinggi	ditemukan	pada	
pemupukan	NPK	450	kg	per	ha	dan	berbeda	nyata	dengan	perlakuan	lainnya,	kecuali	untuk	panjang	
malai	dan	berat	hasil	hanya	berbeda	nyata	dengan	pemupukan	250	kg	NPK	per	ha.	
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Tabel	4.	Pengaruh	interaksi	antara	jumlah	bibit	ditanam	per	rumpun	dan	dosis	pupuk	NPK	terhadap	
parameter	hasil	tanaman.		

Jumlah	bibit/	
rumpun	

Dosis	NPK	
(kg/ha)	

Jumlah	bulir	
penuh/malai	

Berat	bulir	
(g/rumpun)	

Hasil	
(ton/ha)	

	
3	
	

250	 54,2d	 27,2d	 3,0c	
350	 53,8d	 23,4d	 2,6c	
450	 106,8bc	 35,1cd	 3,9bc	

	
5	
	

250	 56.2d	 23,4d	 2,6c	
350	 91,8c	 43,2c	 4,8b	
450	 134,8b	 48,6ab	 5,4ab	

	
10	

250	 73,2c	 38,7c	 4,3bc	
350	 126,2b	 45.9b	 5,1ab	
450	 159,4a	 55.6a	 6,1a	

Keterangan:	Angka	pada	kolom	yang	sama	dengan	huruf	yang	sama,	secara	statistik	berbeda	tidak	nyata	(P	=	0.05).	
	
Interaksi	perlakuan	jumlah	bibit	per	rumpun	dan	dosis	NPK	terhadap	parameter	hasil	tanaman	

dapat	dilihat	pada	Tabel	4.	Terdapat	kecenderungan	umum	bahwa	ketiga	parameter:	jumlah	bulir	
penuh	 per	 malai,	 berat	 bulir/rumpun,	 dan	 setara	 hasil	 per	 ha,	 meningkat	 seiring	 dengan	
meningkatnya	dosis	pupuk	pada	setiap	perlakuan	jumlah	bibit	per	rumpun.	Di	samping	itu,	ketiga	
parameter	tersebut	juga	meningkat	seiring	dengan	meningkatnya	jumlah	bibit	per	rumpun.	Dengan	
demikian,	 jumlah	bulir	penuh	per	malai	(159,4	bulir),	berat	bulir	per	rumpun	(67,	6	g),	dan	hasil	
tertinggi	(6,1	ton/ha)	terdapat	pada	kombinasi	perlakuan	10	bibit	per	rumpun	dan	450	kg	NPK	per	
ha	 yang	mana	 berbeda	 nyata	 dengan	 perlakuan	 lainnya,	 kecuali	 dengan	 5	 bibit	 per	 rumpun	dan	
pemupukan	450	kg/ha	dan	10	bibit	per	rumpun	dan	pemupukan	350	kg/ha.		

Hasil	ini	sesuai	dengan	Huang	et	al.	(2013),	Mohite	et	al.	(1997)	dan	Satpathi	et	al.	(2012)	yang	
melaporkan	bahwa	semakin	tinggi	kepadatan	populasi	tanaman	dan	semakin	tinggi	pemupukan	NPK	
semakin	 tinggi	pula	atribut	pertumbuhan	 tanaman	padi,	 termasuk	 jumlah	malai	per	 rumpun	dan	
berat	hasil	(ton/ha).	Berat	hasil	tertinggi	untuk	faktor	tunggal,	yaitu	4.9	ton/ha	(10	bibit	per	rumpun)	
dan	5.4	ton/ha	(dosis	pupuk	450	kg/ha).	Akan	tetapi	jika	kedua	perlakuan	tersebut	dipadukan,	maka	
terjadi	pengaruh	 interaksi	dari	 keduanya,	 sehinga	hasil	 tanaman	meningkat	menjadi	 	 6,1	 ton/ha.	
Hasil	ini	sekitar	17,3%	lebih	tinggi	dari	rata-rata	produktifitas	padi	nasional,	yaitu	5,2	ton/ha	(BPS	2022).	
	

3.3		Populasi	Hama	dan	Insidensi	Serangan	Hama 

Pengaruh	 perlakuan	 jumlah	 bibit	 per	 rumpun	 dan	 dosis	 NPK	 terhadap	 parameter	 hama	
tanaman	dapat	dilihat	pada	Tabel	5.	Tidak	terdapat	perbedaan	nyata	diantara	perlakuan	jumlah	bibit	
per	rumpun	untuk	ketiga	parameter	hama:	jumlah	wereng	hijau/10	ayunan,	jumlah	wereng	coklat	
per	rumpun,	dan	insidensi	serangan	penggerek	batang	(%).	Sejalan	dengan	itu,	juga	tidak	ditemukan	
adanya	 perbedaan	 nyata	 diantara	 perlakuan	 dosis	 pupuk	 NPK	 untuk	 ketiga	 parameter	 hama	
tersebut.	Hasil	penelitian	ini	kontradiktif	dengan	Moro	(2016)	yang	mengemukakan	bahwa	populasi	
tanaman	 yang	 tinggi	 menyebabkan	 meningkatnya	 populasi	 dan	 kerusakan	 hama.	 Hal	 ini	
menunjukkan	bahwa	10	bibit	 per	 rumpun	 yang	diujikan	dalam	penelitian	 ini	masih	 dalam	batas	
kepadatan	 optimal	 dimana	 kondisi	 iklim	 mikro	 pertanaman	 tidak	 memicu	 pertumbuhan	 dan	
perkembangan	 hama	 tanaman.	 Populasi	 dan	 tingkat	 serangan	 hama	 juga	 tidak	 berbeda	 nyata	
diantara	 perlakuan	 dosis	 pupuk	 NPK.	 Hasil	 ini	 sejalan	 dengan	 Anwar	 et	 al.	 (1998),	 Denke	 et	 al.	
(2000),	dan	Satpathi	et	al.	(2012)	yang	mengemukakan	bahwa	kombinasi	pupuk	nitrogen,	fosfat,	dan	
kalium	 dapat	 menurunkan	 populasi	 hama	 dan	 insidensi	 serangan	 hama	 tanaman.	 Akan	 tetapi,	
pemupukan	yang	tidak	berimbang,	seperti	kelebihan	nitrogen	dapat	memicu	meningkatnya	populasi	
dan	serangan	hama	(Patriquin	et	al.	1995,	Rustamani	et	al.	1999).	
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Tabel	 5.	 Pengaruh	 perlakuan	 jumlah	 bibit	 ditanam	 per	 rumpun	 dan	 dosis	 pupuk	 NPK	 terhadap	
parameter	hama	tanaman		

Perlakuan	 Jumlah	wereng	
hijau/10	ayunan	

Jumlah	wereng	
coklat/rumpun	

Insidensi	serangan	
penggerek	batang	(%)	

Jumlah	bibit/rumpun	 	 	 	
3	 4,0a	 1,3a	 8,5a	
5	 4,1a	 2,0a	 7,3a	
10	 3,1a	 1,5a	 5,2a	

Dosis	pupuk	NPK	 	 	 	
250	 4,2a	 1,0a	 7,4a	
350	 3,6a	 2,1a	 7,2a	
450	 3,5a	 1,7a	 6,4a	

Keterangan:	Angka	pada	kolom	dan	jumlah	bibit	yang	berbeda	atau	dosis	pupuk	yang	berbeda	dengan	huruf	yang	
sama,	secara	statistik	tidak	berbeda	nyata	(P	=	0.05).		

	

4.		KESIMPULAN	

Penelitian	ini	dilaksanakan	untuk	menentukan	pengaruh	jumlah	bibit/rumpun	dan	dosis	NPK	
terhadap	 variabel	 pertumbuhan	 tanaman	 (tinggi	 tanaman,	 jumlah	 anakan	 produktif/rumpun),	
variabel	hasil	 tanaman	 (panjang	malai,	 jumlah	bulir	berisi	 penuh/malai,	 berat	bulir/rumpun	dan	
berat	hasil/ha),	dan	populasi	dan	tingkat	serangan	hama	pada	tanaman	padi.	Secara	umum,	semakin	
tinggi	kepadatan	populasi	tanaman	semakin	tinggi	pula	nilai	semua	variabel	yang	diamati,	kecuali	
untuk	 tinggi	 tanaman,	 tidak	 terdapat	 perbedaan	 nyata	 diantara	 perlakuan	 jumlah	 bibit/rumpun.	
Sejalan	dengan	itu,	semakin	tinggi	dosis	pemupukan,	semakin	tinggi	pula	semua	nilai	variabel	yang	
diamati.	 Terdapat	 interaksi	 antara	 faktor	 jumlah	 bibit	 per	 rumpun	 dan	 dosis	 pupuk	 NPK	 yang	
digunakan.	Hasil	 tanaman	 tertinggi	 didapatkan	 sebagai	 hasil	 interaksi	 pengaruh	 jumlah	bibit	 per	
rumpun	(10	bibit/rumpun)	dan	dosis	pupuk	NPK	(450	lg/ha),	yaitu	6,1	ton/ha,	sekitar	17.3%	lebih	
tinggi	dari	rata-rata	produktifitas	tanaman	nasional	(5,2	ton/ha).	Tidak	terdapat	perbedaan	nyata	
diantara	semua	perlakuan	dalam	hal	populasi	dan	tingkat	serangan	hama	penggerek	batang.	
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